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Abstract

Masa remaja merupakan fase penting yang ditandai dengan
perubahan fisik dan psikologis, sehingga pemahaman mengenai
kesehatan reproduksi menjadi sangat penting. Namun, rendahnya
literasi kesehatan reproduksi di kalangan remaja masin  menjadi
permasalahan yang berpotensi menimbulkan perilaku  berisiko.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan unfuk
meningkatkan pengetfahuan dan kesadaran remaja mengenai
kesehatan reproduksi melalui pendekatan edukasi berbasis perspektif
Islam. Metode pelaksanaan dilakukan melalui sosialisasi edukatif secara

langsung yang disertai diskusi dan tanya jawab kepada siswa SMK
Shalahuddin  Kota Malang. Materi yang disampaikan meliputi

DOl kesehatan reproduksi remaja, cara menjaga kebersihan organ
hifps://doi.org/10.63461/pad  reproduksi, pencegahan infeksi menular seksual, serta penguatan nilai-
imaya.vi3.304 nilai  Islkam. Hasil kegiotan menunjukkan  adanya  peningkatan
pemahaman peserta setelah mengikuti edukasi, yang ditunjukkan
melalui hasil pretest dan posttest. Edukasi kesehatan reproduksi berbasis
Publisher: perspektif Islam terbukti efektif sebagai upaya promotif dan preventif

CV. Master Literasi Indonesia  bagi remaja di lingkungan sekolah berbasis keagamaan.

A. PENDAHULUAN

Remaja merupakan salah satu komponen generasi muda yang mempunyadi peranan yang
sangat besar dalom menentukan masa depan bangsa, yang menjadi salah satu sasaran dalam
kesehatan reproduksi. Masa remaja merupakan salah satu dari periode perkembangan manusia, Masa
ini merupakan masa perubahan atau peralihan dari masa kanak — kanak ke masa dewasa. Pada masa
ini terjadi perubahan yang cepat dalam proses perfumbuhan fisik, kognifif dan psikososial/tingkah laku
serta hormonal (Irffan et al., 2023).

Menurut Mappiare, masa remaja pada perempuan umumnya berada pada rentang usia 12-21
tahun, sedangkan pada laki-laki berkisar antara 13-22 tahun. Istilah remaja atau adolescence berasal
dari bahasa Latin adolescere yang berarti “tumbuh menuju kedewasaan”. Dalam pengertian yang
lebih luas, adolescence tidak hanya merujuk pada pertumbuhan fisik, tetapi juga mencakup proses
kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik secara keseluruhan (Permatasari et al., 2021). Periode
remaja merupakan masa yang sangat kritis, dimana pada masa ini remaja sangat rentan terhadap
berbagai masalah kesehatan reproduksi akibat rendahnya pengetahuan remaja tentang Kesehatan
reproduksi. Untuk mencegah perilaku seksual yang beresiko di kalangan remaja sangat penting untuk
memberikan pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi sejak dini (Malik et al., 2025).
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Kesehatan reproduksi adalah suatu kondisi di mana benar-benar sehat secara fisik, intelektual,
dan sosial, namun juga terbebas dari kelainan dan infeksi yang terkait dengan kerangka konseptual,
fungsi dan proses reproduksi. Kesehatan reproduksi remaja merupakan bagian dari ruang lingkup
pelayanan kesehatan reproduksi. Perkembangan dan peningkatan fisik, mental dan iimiah terjadi
dengan cepat di masa muda. Kesediaan remaja yang tidak rasional dalam mengambil risiko atas
tindakannya disebabkan oleh rasa ingin tahunnya yang sangat kuat. Hal tersebut berkaitan erat
dengan ftantangan kesehatan yang dihadapi oleh remaja, khususnya dalam aspek fisiologis dan
reproduktif (Sanjaya et al., 2025).

Permasalahan utama kesehatan reproduksi remaja (KRR) di Indonesia yaitu kurangnya informasi
mengenai kesehatan reproduksi, masalah pergeseran perilaku seksual remaja, pelayanan kesehatan
yang kurang baik serta perundang-undangan yang belum mendukung. Pada saat ini situasi remaja
semakin hari semakin meminta perhatian, karena bertambahnya kenakalan remaja. Sehingga segala
usaha harus dilakukan untuk menanggulanginya, agar generasi muda Indonesia dapat diselamatkan
(Dungga et al.,, 2023). Rendahnya kesadaran remaja tentang kesehatan reproduksi turut menjadi
perhatian. Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 2017 mencatat bahwa pengetahuan
remaja terkait kesehatan reproduksi masih sangat terbatas. Kurangnya pemahaman ini berkonftribusi
pada fingginya angka pernikahan dini, kehamilan yang tidak direncanakan, serta meningkatnya risiko
infeksi menular seksual (Rahmawati et al., 2025).

UNICEF Indonesia (2023) mencatat bahwa lebih dari 60% remaja Indonesia mendapatkan
informasi seksual dari internet, sementara hanya kurang dari 20% yang memperoleh edukasi resmi dari
tenaga kesehatan atau institusi pendidikan. Informasi yang tidak terverifikasi ini dapat menyebabkan
salah persepsi tentang kesehatan reproduksi, norma seksual, dan risiko penyakit menular seksual. Hal ini
semakin diperparah dengan anggapan di masyarakat bahwa pendidikan seksual dianggap tabu untuk
dibicarakan secara terbuka, baik di sekolah maupun dalam keluarga.

Minimnya pengetahuan ini terbukti memengaruhi tingginya angka kasus kesehatan reproduksi di
Indonesia. Kasus HIV dan AIDS secara nasional menunjukkan tren peningkatan dari tahun ke tahun.
Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia 2022 (Kemenkes RI, 2023), kasus HIV meningkat dari 19.973 kasus
pada tahun 2012 menjadi 36.902 kasus pada tahun 2022. Hal ini menunjukkan bahwa beban kesehatan
reproduksi di Indonesia masih sangat tinggi dan memerlukan perhatian serius. Pendidikan kesehatan
reproduksi pada remaja dapat menjadi salah satu solusi agar para remaja lebih bijak dan berhati-hati
dalam menanggapi perilaku seksual berisiko sehingga dapat terhindar dari berbagai penyakit menular
seksual dan dapat menerapkan perilaku yang sehat (Permatasari et al., 2021).

SMK Shalahuddin Malang adalah salah satu instfitusi pendidikan yang berdasarkan survei awal
yang dilakukan di kalangan remaja di sekolah tersebut, menunjukkan bahwa pemahaman mereka
tentang kesehatan reproduksi, risiko penyakit menular seksual khususnya mekanisme penularan HIV dan
tahapan perkembangan penyakit HIV masih tergolong rendah. Oleh karena itu, program pengabdian
kepada remaja di SMK Shalahuddin Malang dirancang untuk memberikan informasi yang lebih
mendalam mengenai penfingnya kesehatan reproduksi guna terhindar dari HIV/AIDS. Selain itu,
program ini juga bertujuan untuk membentuk pendidik sebaya yang memiliki peran penting dalam
memberikan dukungan sosial, termasuk menyebarkan informasi kepada rekan-rekan remaja agar
mereka dapat menghindari perilaku yang berisiko terhadap penularan HIV.

B. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui metode penyuluhan edukatif
interaktif, yang disusun dalam empat tahapan utama, yaitu tahap persiapan, pra pelaksanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi, sebagai berikut:
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Penyusunan penyusunan materi dan pengenalan tim
proposal kegiatan penyuluhan pelaksana kelor.n.pok p.eloksono
Diskusi dengan kesehatan organ Pelaksanaan pre-test  * Analisis hasil pre-test
dosen pembimbing reproduksi berbasis kepada peserta don' post-‘resf L{n'fuk
Pengajuan perizinan nilai-nilai Al-Islam Penyampaian materi memlm sfektivitas
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mitra kegiatan insfrumen pre-test dan dan diskusi dengan akhir
post-test media PPT dan poster
Persiapan media Pelaksanaan post-test
penyuluhan unfuk mengukur
(PowerPoint,  poster peningkatan
edukatfif, dan pemahaman peserta
perangkat Pengenalan Program
pendukung lainnya) Studi Farmasi
Universitas
Muhammadiyah
Malang sebagai

bagian dari diseminasi
informasi institusi

Gambar 1. Bagan Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

C.  HASILDAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan edukasi kesehatan reproduksi dalam perspektif Islam di
SMK Shalahuddin Malang, diperoleh luaran utama berupa peningkatan tingkat pengetahuan siswa.
Peningkatan pengetahuan ini diukur melalui perbandingan nilai pretest dan posttest yang diberikan
sebelum dan sesudah kegiatan edukasi. Perbandingan nilai rata-rata pretest dan posttest siswa
disajikan pada Gambar 1.

Perbandingan Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest
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Gambar 1. Perbandingan nilai rata-rata pretest dan posttest
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Peningkatan nilai pengetahuan siswa setelah diberikan edukasi menunjukkan bahwa penyuluhan
kesehatan reproduksi yang dilaksanakan bersifat efektif dalam meningkatkan pemahaman remaja. Hal
ini sejalan dengan teori pendidikan kesehatan yang menyatakan bahwa pengetahuan merupakan
domain awal yang sangat penting dalam membentuk sikap dan perilaku kesehatan seseorang
(Notoatmodjo, 2018). Pengetahuan yang baik menjadi landasan bagi individu untuk menilai risiko,
mengambil keputusan yang tepat, serta mengadopsi perilaku kesehatan yang positif. Oleh karena itu,
peningkatan pengetahuan yang diperoleh siswa melalui kegiatan ini merupakan indikator awal
keberhasilan intervensi edukasi yang dilakukan.

Edukasi kesehatan reproduksi yang diberikan secara terstruktur, komunikatif, dan disesuaikan
dengan karakteristik sasaran remaja terbukii mampu meningkatkan daya serap informasi dan
pemahaman peserta. Remaja merupakan kelompok usia dengan rasa ingin tahu yang finggi, sehingga
metode pembelajaran yang bersifat satu arah cenderung kurang efektif. Dalam kegiatan ini,
penyampaian materi yang dikombinasikan dengan diskusi, tanya jawab, dan kuis berhadiah
mendorong keterlibatan akfif siswa dalam proses pembelajaran. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Kalangi et al. (2017) yang menyatakan bahwa intervensi edukasi kesehatan reproduksi pada remaja
akan memberikan peningkatan pengetahuan yang signifikan apabila disertai dengan metode
pembelajaran interaktif dan partisipatif.

N

Gambar 2. Pemaparan Materi

Penggunaan media visual seperti presentasi dan poster juga berperan penting dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang bersifat sensitif dan kompleks. Media visual
membantu menyederhanakan konsep abstrak, memperjelas informasi, serfa memperkuat daya ingat
peserta terhadap materi yang disampaikan. Selain itu, diskusi dua arah memberikan ruang bagi siswa
untuk mengklarifikasi informasi yang belum dipahami, sehingga meminimalkan terjadinya miskonsepsi
terkait kesehatan reproduksi. Pendekatan ini membuat proses edukasi menjadi lebih bermakna dan
tidak sekadar bersifat informatif, tetapi juga edukatif dan reflekfif.

Keunggulan lain dari kegiatan ini adalah integrasi nilai-nilai Islam dalom penyampaian materi
kesehatan reproduksi. Penggabungan perspektif medis dengan nilai religius, seperti menjaga aurat,
iffan (menjaga kehormatan dir), rasa malu (hayd’), serta larangan mendekati zina, terbukfi
memperkuat internalisasi pesan kesehatan pada siswa. Nilai-nilai tersebut tidak hanya berfungsi sebagai
norma moral, tetapi juga sebagai pengendali perilaku yang relevan dalam menjaga kesehatan
reproduksi remaja. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sari dan Hartono (2022) yang menyebutkan
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bahwa pendidikan kesehatan berbasis nilai budaya dan agama lebih mudah diterima oleh remaja
serta memiliki dampak yang lebih berkelanjutan terhadap pembentukan sikap dan perilaku kesehatan.

Peningkatan pengetahuan yang signifikan sefelah pelaksanaan edukasi juga menunjukkan
bahwa kegiatan ini berpotensi memberikan dampak jangka panjang berupa perubahan perilaku yang
lebih sehat. Menurut WHO (2022), peningkatan pengetahuan remaja mengenai kesehatan reproduksi
merupakan salah satu strategi preventif yang efektif dalam menurunkan risiko perilaku seksual berisiko,
infeksi menular seksual, serta kehamilan tidak diinginkan. Pengetahuan yang memadai memungkinkan
remaja untuk lebih memahami konsekuensi dari setiap perilaku yang dilakukan, sehingga mendorong
mereka untuk mengambil keputusan yang bertanggung jawab terhadap kesehatan diri dan masa
depannya.

-

éambar 3. Foto Bersomoﬁ

Dengan demikian, hasil pengabdian ini tidak hanya menunjukkan keberhasilan dalam
meningkatkan pengetahuan siswa, ftetapi juga menegaskan bahwa model edukasi kesehatan
reproduksi berbasis perspektif Islkam merupakan pendekatan yang relevan, kontekstual, dan aplikatif
unfuk diterapkan di sekolah menengah berbasis keagamaan seperti SMK Shalahuddin Malang.
Pendekatan ini berpotensi menjadi model edukasi yang berkelanjutan dalam upaya promotif dan
preventif kesehatan reproduksi remaja, khususnya di lingkungan sekolah dengan latar belakang religius.

D. KESIMPULAN

Kegiatan edukasi kesehatan reproduksi dalam perspekiif Islam di SMK Shalahuddin Malang
berhasil meningkatkan tingkat pengetahuan siswa, yang ditunjukkan melalui perbedaan hasil pretest
dan posttest. Hasil ini menunjukkan bahwa penyampaian materi yang terstruktur, interaktif, serta
terintegrasi dengan nilai-nilai Islkam efektif dalam meningkatkan pemahaman remaja mengenai
kesehatan reproduksi dan pencegahan perilaku berisiko.

Sebagai rekomendasi, kegiatan edukasi serupa perlu dilakukan secara berkelanjutan dan
diperluas dengan penambahan sesi pendalaman materi atau pendampingan lanjutan agar dampak
terhadap perubahan sikap dan perilaku siswa dapat lebih optimal. Selain itu, pelibatan guru, orang tua,
dan tenaga kesehatan diharapkan dapat memperkuat keberlanjutan program serta menjadikan
edukasi kesehatan reproduksi sebagai bagian dari pembinaan karakter dan kesehatan remaja di
lingkungan sekolah.
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